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ABSTRACT

Television is considered asdaneasy, «cheap™and "affortable entertainment media for everybody.
Television advertising become a popular media for businessman to promote. the products or services.
To create the appeal of the’'message in_the advertisement, filmmakers use women as its object. Women
are represented as the others, not themselves. Feminism symbols aré used by‘advertising filmmaker to
create women as same as thewsocial reality that have been considered appropriate, but in fact the
gender bias is attached. This resedrehlis a qualitative researéh™ with descriptive writing method. By
using a semiotic study of Charles Peirce, it is expected can reveal the meaning behind the feminism
symbol. Observation method is notapplied to'eollect the data. The results shows that the existence of
women in advertising represented as a“feminine eharacter through make up or: wardrobe, accessories
and other feminism symbol used in_advertising.

Keywords : Advertising, Representation, Semiotics, Feminisii.Symbol

ABSTRAK

Televisi dianggap sebagai media,hiburan yang mudah, murah dan terjangkau untuk semua kalangan.
Iklan televisi menjadi salah satu media yang-banyak.diminati-pengusaha untuk mempromosikan produk
atau jasa. Sebagai daya tarik pesan dalam iklan;"sineas menggunakan perempuan sebagai objeknya.
Perempuan direpresentasikan sebagai bukan dirinya melainkan orang lain. Berbagai simbol feminisme
digunakan oleh sineas iklan untuk membentuk perempuan sedemikian rupa sesuai dengan realita sosial
yang selama ini dianggap sepantasnya, namun ternyata terdapat bias gender yang dilekatkan. Penelitian
ini termasuk dalam jenis kualitatif dengan metode penulisan deskriptif. Pendekatan semiotika Charles S
Peirce yang digunakan dan diharapkan mampu mengungkapkan makna dibalik simbol feminisme.
Metode observasi tak berperan, perekaman, dan studi pustaka digunakan untuk pengumpulan data.
Hasil penelitian memperlihatkan adanya perempuan dalam iklan yang direpresentasikan sebagai
karakter feminin melalui tata rias atau wardrobe, aksesori dan simbol feminisme lainnya yang
digunakan dalam iklan.

Kata Kunci : Iklan, Representasi, Semiotika ,Simbol Feminisme
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1. Pendahuluan

Televisi, saat ini sudah menjadi media yang
paling diminati khalayak dibandingkan media
cetak atau yang lainnya. Akibatnya, pengiklan
berpeluang besar untuk mempromosikan produk-
produknya kepada konsumen atau pemirsa.
Stasiun televisi swasta banyak menampilkan iklan
komersial waktu

dengan tayangannya di

tempatkan disela-sela siaran program acara
1997:117). Jefkins juga

mengungkapkan bahwa secara garis besar, iklan

mereka (Jefkins,

dapat digolongkan dalam tujuh kategori yaitu
konsumen, antarbisnis,
perdagangan, iklan eceran, iklan keuangan; iklan

iklan iklan iklan
langsung, dan iklan lowongan kerja™ (1997:39).
iklan

iklan' untuk

Sementara Widyatama _membagi
tiga, Jyaitu
konsumen, iklan untuk .bisnis, dan iklan. untuk
profesional (2005:102):

Iklan adalah giklan’ ' yang

dimaksudkan untuk mendapatkans, keuntungan

itu,

komersial menjadi

konsumen

bisnis dari pesan iklan yang ditujukan kepada
konsumen akhir, yaitu pengguna ‘terakhir suatu
produk. Seseorang yang membeli produk-tersebut
akan digunakannya sendiri, maka dari itusdisebut
konsumen akhir. Iklan dianggap sebagai-salah satu
metode pemasaran yang ampuh guna me¢ndukung
kesuksesan bisnis. Iklan kini tidak hanya menjadi
produk jasa maupun produk media, bahkan, sudah
menjadi komoditas profesi, komoditas bisnis, dan
industri potensial (Tinarbuko, 2009:2).

Periklanan adalah kegiatan pemasaran dan
merupakan kegiatan komunikasi. Iklan sebagai
salah satu perwujudan kebudayaan massa tidak
hanya bertujuan menawarkan dan memengaruhi
calon konsumen tetapi juga memiliki nilai
tertentu. Nilai tersebut dalam konteks desain
komunikasi visual yang terdapat diberbagai media
cetak maupun elektronik bersifat simbolik.
Artinya, iklan dapat menjadi simbol sejauh imaji
yang
merefleksikan nilai

ditampilkannya membentuk dan
hakiki. Oleh sebab

selayaknya para kreator iklan harus berfikir

itu,
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multiaspek dan multidimensi karena persepsi yang
muncul dari sebuah iklan terkadang tidak persis
sebangun dengan cara pandang penulis naskah
atau pengarah kreatif (Tinarbuko, 2009:3-4).
Proses kreatif pembuatan iklan, didukung
unsur naratif dan sinematik yang tidak jauh
berbeda
perlakuan

dengan film. Unsur naratif adalah

terhadap  ceritanya,  sedangkan
sinematik merupakan aspek teknis meliputi mise-
en-scene, sinematografi, editing, dan suara
(Pratista, 2008:1). Kajian objek pada tulisan ini
adalah iklan televisi Top White Coffe Versi Raline
Shah dari segi audio visual berdasarkan apa yang
ditampilkan. Semua yang ditampilkan oleh
pengiklan “merupakan simbol atau tanda serta
mempunyai“pesan untuk disampaikan terhadap
khalayak. Hal “iniy, senada dengan pendapat
Widyatama® bahwa“sebuah iklan tidak akan ada
tanpa pésan di_dalamnya yaitu perpaduan antara
pesan ' verbal dan nonverbal (2005:17). Pesan
verbal adalah,pesan yang disampaikan baik secara
lisan maupun tulisan, sedangkan pesan nonverbal
adalah #pesan’ yang dapat diterima khususnya
melalui-indraimata atau visual. Lebih spesifik lagi,
memilih  objek yang
diperankan..eleh artis/ perempuan sebagai objek

pénulis iklan televisi
analisisnya.

Peran perempuan dalam dunia media saat ini
digambarkan sebagai objek yang berada di
wilayah domestik saja. Abdullah mengungkapkan
bahwa implikasi dari konsep dan common sense
tentang posisi yang tidak seimbang telah menjadi
kekuatan di dalam pemisahan sektor kehidupan ke
dalam sektor “domestik” dan “Publik” (2006:4).
Perempuan dianggap orang yang berkiprah dalam
sektor domestik sementara laki-laki ditempatkan
sebagai kelompok yang berhak mengisi sektor
publik. Ideologi semacam ini telah disahkan oleh
berbagai Dan

kemudian menjadi fakta sosial tentang status-

pranata dan lembaga sosial.

status dan peran-peran yang melekat pada diri
perempuan. perempuan sebagai objek haruslah

sempurna secara fisik, sempurna menurut
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pandangan laki-laki ataupun dalam kalangannya
sendiri. Sedangkan laki-laki tidak harus sempurna,
karena anggapan khalayak laki-laki lebih dinilai
dalam kemampuan bekerja (dalam Putri, 2009).
Keterlibatan
didasari atas dua faktor utama yaitu pertama,

perempuan dalam  iklan
bahwa perempuan adalah pasar yang sangat besar
dalam industri. Faktanya lebih banyak produk
industri  yang diciptakan

laki-laki,

membutuhkan lipstik, bedak, pembalut, mascara

bagi perempuan

dibanding misalnya  perempuan
dan lain sebagainya yang tidak dibutuhkan oleh
laki-laki. Faktor kedua yaitu, bahwa perempuan
dipercaya mampu menguatkan pesan.iklan:

Perempuan merupakan elemen _agar” iklan

mempunyai unsur menjual. Bagidaki-laki, sedrang
perempuan merupakan penting bagi
bagi = khalayak

perempuan sendiri merupakan wajah aktualisasi

syarat
kemapanannya,  sedangkan
yang mewakili jati diri atau,eksistensi (Martadi
dalam Widyatama, 2005: 41-42).

Pembahasan tulisan ini termasuk ke dalam
karya ilmiah di bidang Televisi dan Film, dengan
analisisnya menitikberatkan pada ‘potongan. s/ot
audio visual iklan televisi . Top White Coffee. Versi
Raline Shah, tidak
mengarah pada ilmu komunikasi. Dasar K€ilmuan

sehingga " penulisan...ifi

ditekankan pada penggunaan. teori sinematografi
yang mempunyai peran penting dalam .bidang
Televisi dan Film. Selain itu “digunakan teori
feminisme untuk membatasi prosesyanalisis“pada
objek kajian yakni iklan televisi Top White Coffee
Versi Raline Shah.

Artikel ini ingin mengungkapkan alasan dari
yang
menggunakan perempuan sebagai objek iklan .
Kenyataan ini menjadi menarik untuk diamati,
karena perempuan dipilih sebagai objek iklan

banyaknya media  pembuat iklan

untuk tujuan menarik khalayak agar produk iklan
tersebut diminati khalayak.

Rumusan masalah dari tulisan ini adalah :
(1) Bagaimana representasi perempuan dalam
iklan televisi Top White Coffee Versi Raline
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Shah \? (2) Bagaimana simbol feminisme yang
diperginakan sineas untuk merepresentasikan
perempuan dalam iklan televisi Top White Colffee

Versi Ruline Shah melalui analisis semiotika ?

2. Metode Penelitian
etode yang digunakan dalam penulisan
deskriptif kualitatif. Semiotika milik
Charles S| Peirce digunakan sebagai grand theory
untuk mepganalisis objek kajian. Teori tanda
verbal mappun non verbal Charles S. Peirce
(representament, objek, dan interpretan) dijadikan
yang
mengungkapkan makna dibalik tanda dalam iklan
televisi “Top\wWhite Coffee Versi Raline Shah.
Dalam. kentcks karya, iklan adalah salah satu
bentuk yang banyak imenggunakan tanda berupa
gambar, kata,|\dan audiondalam iklan yang dapat
diungkap maknanya (Hikmat, 2011: 107).
Data primer yang digunakan berupa audio

sebagai tgori  analisis tepat  untuk

visual dan teks lyang ada pada video iklan Televisi
Top White«Coffee Versi Raline Shah, sedangkan
data sekunder \berupa buku referensi, artikel,
jurnal, catatan
mendukung—pe

erkuliahan dan data lain yang

ahasan. Teknik pengumpulan
data yang digunakian dalam memperoleh informasi
dengan rbeberapa \metode yakni : (1) observasi
tidak berperan; (2)|pereckaman, (3) studi pustaka.
Pengumpulan data ¢an analisis data tidak mungkin
dipisahkan _satw'sama lain. Keduanya berlangsung

secara gsimultan atau serentak. Proses ini
berbentuk siklus seperti digambarkan Milles dan
Huberman.
Bagan 1. Komponen analisis data model
interaktif
[ Pengumpulan } 4—@
Data Data
7y
A
Reduksi Y
Data Ya Penarikan
Kesimpulan &

> Verifikasi
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Penulis melakukan perbandingan untuk
tujuan konseptualisasi, kategorisasi atau teoritisasi
pada  proses pengumpulan  data.  Hasil
data direduksi  dan
diorganisasikan dalam bentuk (sajian data)

pengumpulan tersebut
sinopsis dan lain-lain. Hal ini dilakukan dalam
upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan
(penarikan kesimpulan dan verifikasi) (Soetopo,
2006: 120). Teknik analisis data menggunakan
teknik interpretif. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan subjektif akan memberikan paparan,
penjelasan, dan argumentasi yang tajam dan
mendalam ketika melakukan analisis data
Pendekatan subjektif yang benar meruj ada
deskriptif dengan melakukan anah / retlf
yakni peneliti melakukan tafs1 ' ap

e an

= T?’

terhad .'
Raline Shal

data dari sudut fungsi dan pe
unsur lain. Analisis interpre
yang dalam frame b e
sebagai metode kualita

3. Hasil dan Pembahasz

Fokus pembahasa
Top White Coffee Ver.
bol feminisme dalam
puan oleh sineas iklan d
shot yang mewakili.

Gambar 1. Kedua mata aktris
(doc. Screenshot 00:00:01 iklan top white coffee)

Representamen

/
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(Mata Aktri \

Interpretan
(Perempuan)

Objek
(Gambar Mata)

Gambar di atas (gambar 1) merupakan shot
pertama dari iklan Top White Coffee Versi Raline
Shah. Menampilkan visual kedua jmata aktris yang
diambil dengan sudut kamera melihat objek dalam
frame lurus dan bidang pandang big close up. Pan-
dangan mata yang mengarah ke bawah pada suatu
objek dan fokus lensa bagian mata sebelah kiri
menandakan upaya menarik perhatian penonton

' ‘ ikut mengamati apa yang diamati aktris.
ni ingin menunjukkan kepdda penonton
bahw

a$

ang membintangi ikllan tersebut
tanpa ditunjukkan, nama atau
nton mampu mehyimpulkan
nbol feminise yang di-
eye shaddw dengan
panjang
entasikan perempuan
presentasi tetsebut di-

bulu mata

nasyarakat yang men-
wajar. Aktris\direpre-
feminin yang djanggap
carena femininitds yang

n haruslah tampil f¢minin
2laminnya.

Gambar 2. Kaki aktris berjalan
(doc. Screenshot 00:00:16 iklan top white coffee)

Representamen
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/ (Aktris Berjalan) \

Objek Interpretan
(Gambar Kaki Aktris) (Aktris yang Elegan)

Pengambilan gambar dengan sudut close up
bagian bawah dan kamera panning kiri mengikuti
arah memperjelas kaki yang berjalan. Kaki aktris
yang menggunakan sepatu berhak tinggi atau high
heels terlihat sangat jelas dan menunjukkan karak-
ter feminin seorang perempuan. Motif serta warna
yang dipilih mengesankan kesederhaan namun ter-

lihat elegan. Gambar ini juga memperlihatkans

adanya representa51 31mbol feminin yan se la

telah menjadi femininids pa
ihan gender seharu
perempuan atau laki-

i
e

":Hf_r_-_;ﬂ
I

Gambar 3. Aktris berjalan dan menengok ke kiri
(doc. Screenshot 00:00:19 iklan top white coffee)

Representamen

/ (Raline Shah) \

Objek Interpretan
(Gambar Raline Shah) (Feminin dan Menggoda)

Aktris sedang berjalan dan menoleh ke arah
kiri pada laki-laki yang sedang duduk membaca
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buku dengan serius. Sineas iklan memilih
pengambilan gambar dengan sudut medium shot
dan pergerakan kamera panning kiri. Tata rias atau
make up natural dengan tatanan rambut yang teru-
rai menampilkan sosok perempuan yang seder-
hana, namun dress warna putih berbentuk V mem-
perlihatkan belahan dada dan pundak. Penggunaan
simbol feminisme yang dilekatkan pada aktris
tersebut merepresentasikan kesan seksual. Shof ini
merepresentasikan perempuan berkarakter feminin
dan menggoda. Sosok perempuan yang mampu
menggoda laki-laki, seakan seperti laki-laki yang
idak bisa lepas dari kopi. Sensasi yang dihasilkan
seolah-olah nikmatnya seperti
k perempuan sendiri mampu

. me asa elegan dan percaya diri

Gambar 4. Laki-laki melihat ke arah aktris
(doc. screenshot 00:00:18 iklan top white coffee)

Representamen

/ (Laki-laki Tergoda) \

Objek Interpretan
(Gambar Laki-laki & Raline) (Ketertarikan)
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Ukuran gambar medium shot membuat laki-
laki terlihat ekspresi wajah dan wardrobe yang di-
gunakan. Dubbing “buatku percaya diri, elegan”
selain sebagai pendukung adegan juga mem-
berikan pernyataan bahwa setelah meminum 7op
White Coffee akan membuat percaya diri dan ele-
gan di depan laki-laki sekalipun. Ditunjukkan
pada saat aktris berjalan, mampu membuat laki-la-
ki melirik ke arah aktris meski dalam suasana
serius membaca buku. Adegan tersebut dapat diin-
terpretasikan sebagai ketertarikan akan kefemini-
man perempuan yang direpresentasikan oleh
sineas. Perempuan terlihat sebagai sosok yang ele-
gan dan percaya diri dihadapan laki-laki. Hal ini
dapat dikatakan sebagai pesan iklans Perempuan
sebagai penarik laki-laki hanya dapat-dimaknai se-
cara detail karena simbolnya yang tersirat.

T’_
|

-

‘ . .\

o

Gambar 5. Laki-laki akanimencium aktris
(doc. Screenshot 00:00:20 iklan top white coffee)

Representamen
(Adegan akan berciuman)

Objek
(Gambar Laki-laki & Raline)

Interpretan

(Perpaduan)

Sudut pengambilan gambar eye level angle
menggambarkan kesan kesejajaran. Bidang pan-
dang close up yang dipilih membuat ekspresi dan
karakter wajah keduanya terlihat jelas. Tipe penca-
hayaan juga membuat wajah bagian tengah terlihat
jelas baik Raline maupun laki-laki. Tampilan wa-
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jah dengan batasan yang sangat dekat sengaja un-
tuk menarik perhatian sekaligus imajinasi penon-
ton laki-laki. Suasana yang diciptakan oleh sineas
dalam gambar merupakan suasana romantis, di
mana adegan akan berciuman laki-laki dan aktris
diibaratkan sebagai pencampuran antara kopi hi-
tam dan krimer yang akan menjadi white coffee.

4. Kesimpulan

Penggunaan perempuan sebagai pemeran ik-
lan semakin memberi kesempatan sineas iklan
membentuk perempuan sesuai dengan keinginan-
nya. Sineas iklan dalam iklan televisi Top White
Coffee Versi Rline Shah merepresentasikan perem-
puan sebagaizkarakter feminin. Karakter feminin
dalam. iklan televisi tersebut oleh sineas direpre-
sentasikan melaluimake up atau riasan wajah dan
wardrobe. Perempuan, dalam iklan yakni Raline
Shah memakai eye shadow, lipstik, bedak, kalung,
dress sefta heels untuk lebih menekankan bahwa
1a adalah‘seorang perempuan. Pada beberapa shot
yang terlihat, Raline dengan rambut panjangnya
yang terurai-juga mengesankan karakter feminin
yang diciptakan oleh sineas. Sensasi yang dicip-
takan'oleh-sineas yakni ‘elegan dan percaya diri
yang dihasilkan oleh Top White Coffee mengadop-
siciri-ciri yang selama/ini dikaitan dengan kefem-
iniman_perempuan, Hal tersebut dianggap wajar,
bahwa selama ini/perempuan akan dianggap seba-
gai karakter feminin apabila menggunakan sim-
bol-simbelféeminisme tersebut. Selama ini angga-
pan tersebut telah menjadi femininitas budaya
yang sepatutnya perempuan tampilkan. Padahal
perempuan berhak memilih apa yang sebenarnya
ia kehendaki. Penampilan feminin yang direpre-
sentasikan sineas pada Raline Shah cenderung
merupakan adopsi dari realitas sosial.
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